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ABSTRAK  

Latar Belakang: Stunting merupakan status gizi luar  biasanya terjadi pada anak-

anak yang mempunyai perkembangan tinggi yang berbeda dengan anak pada 

umunya (tinggi normal) atau panjang badan yang tidak sesuai dengan standar 

deviasi -2.0 dibandingkan dengan populasi yang ada. Stunting mempunyai banyak 

faktor diantaranya ada  angka kejadian pernikahan pada saat ini di Indonesia 

bertambah karenakan bersangkutan dengan kesehatan reproduksi pada remaja 

putri belum tumbuh sempurna  termasuk jasmani dan mental yang tidak siap 

secara emosional dan psikologis untuk menerima kehamilan, sehingga banyak 

juga ibu yang berusia dibawah 20 tahun masih senang bermain sehingga belum 

tahu mengasuh anak untuk berkembang Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan persiapan kehamilan pra nikah dan usia ibu saat hamil 

dengan kejadian stunting di Desa Dapalan Kecamatan Tampan`Amma Kabupaten 

Kepulauan Talaud. Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain case control atau mencari perbandingan kejadian stunting dan tidak 

kejadian stunting, dengan populasi yaitu seluruh ibu yang mengalami stunting 

dengan jumlah anak 50. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

non-probability sampling. Hasil: Hasil dari uji bivariat didapatkan tidak ada 

hubungan antara persiapan kehamilan pra nikah dengan kejadian stunting yang 

berarti Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, dan tidak terdapat hubungan antara usia ibu 

saat hamil dengan kejadian stunting yang berarti tidak terdapat hubungan antara 

usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting. Kesimpulan: Kejadian stunting 

dengan faktor persiapan kehamilan pra nikah dan usia ibu saat hamil di Desa 

Dapalan Kecamatan Tampan`Amma Kabupaten Kepulauan Talaud tidak terdapat 

hubungan.  
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ABSTRACT 

Background: Stunting is a nutritional status problem commonly found in children 

whose height or body length is below the standard deviations -2.0 compared to the 

normal population. Various factors contribute to stunting, including the rising 

number of early marriages in Indonesia. Many young women are not yet 

physically, mentally, or emotionally mature enough for pregnancy, which can 

affect the fetal and child development. Mothers under 20 years of age often lack 

adequate knowledge and readiness to care for their children, contributing to the 

risk of stunting. Objective: This study aimed to determine the relationship 

between premarital pregnancy preparation and maternal age during pregnancy 

toward the incidence of stunting in Dapalan Village, Tampan’amma Sub-district, 

Kepulauan Talaud Regency. Methods: This quantitative study employed a case-

control design to compare stunting and non-stunting cases. The study population 

consisted of 50 mothers whose children experienced stunting. Sampling was 

conducted using a non-probability sampling technique. Results: The bivariate 

analysis results showed no significant relationship between premarital pregnancy 

preparation and stunting incidence which means that  the Ho₁  was accepted and 

the Ha₁  was rejected. Similarly, no significant relationship was found between 

maternal age during pregnancy and stunting incidence. Conclusion: There was no 

relationship between premarital pregnancy preparation and maternal age during 

pregnancy toward the incidence of stunting among mothers in Dapalan Village, 

Tampan’amma Sub-district, Kepulauan Talaud Regency. 
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